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Abstrak 

Kawasan Hutan Mangrove pesisir Desa Sapa masih tergolong baik, adanya abrasi yang terjadi di Amurang, 

Minahasa Selatan pada tanggal 15 Juni 2022 menjadikan kekhawatiran bagi penduduk yang tinggal atau 

yang melintasi area pesisir Desa Sapa, abrasi yang di sebabkan ombak yang tinggi yang menyebabkan 

terjadinya banyak kerusakan didaerah pesisir pantai dimana daerah daratan harus adanya kehidupan 

mangrove. Banyaknya kebutuhan kayu bakar dan kurangnya kelestarian mangrove bisa menyebabkan 

bertambahnya resiko adanya abrasi didaratan sekitar pesisir Desa Sapa Kecamatan Tenga. Identifikasi 

kerusakan mangrove serta adanya perancangan penanaman mangrove adalah jawaban untuk masalah 

revitalisasi mangrove pada pesisir Desa Sapa. 

 
Kata kunci: mangrove, kerusakan mangrove, Soonerita Alba, Rhizopora Stylosa 

 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

Hutan mangrove merupakan salah satu bentuk ekosistem hutan yang unik dan khas, 

terdapat di daerah pasang surut di wilayah pesisir, pantai, dan pulau- pulau kecil, dan merupakan 

potensi sumber daya alam yang sanga potensial. Hutan mangrove memiliki nilai ekonomis dan 

ekologis yang tinggi, tetapi sangat rentan terhadap kerusakan apabila kurang bijaksana dalam 

mempertahankan, melestarikan dan pengelolaannya. Salah satu manfaat dari hutan mangrove 

adalah sebagai peredam hempasan gelombang, system perakarannya dapat berperan sebagai 

pemecah gelombang sehingga pemukiman yang ada di belakangnya dapat terhindar dari tekanan 

gelombang badai, hal ini tentunya membuat kondisi hutan masih bisa terjaga dengan baik. Selain 

itu mangrove memiliki jasa ekosistem yang beragam seperti penyerapan karbon CO2 dan siklus 

nutrisi. 

Kerusakan mangrove disebabkan karena terjadinya abrasi, kurang mengindahkan daya 

dukung lingkungan pantai, serta kurang pengetahuan dan kesadaran masyarakat disekitar pantai 

tentang ekosistem mangrove secara ekologis/biologis sehingga kawasan mangrove dirambah 

serta dialihfungsikan karena salah satu faktor yaitu krisis ekonomi salah satunya di daerah pesisir 

Desa Sapa Kecamatan Tenga, Minahasa Selatan.  

Revitalisasi dalam hal ini di tujukan untuk menanggulangi atau mencegah abrasi yang 

tejadi di pesisir pantai Desa Sapa, Kecamatan Tenga, Minahasa Selatan. Rancangan revitalisasi 

mailto:amarcellinowakari027@student.unsrat.ac.id
mailto:bhendrariogilang001@gmail.com


1590 Wakari, Riogilang, Sompie / TEKNO  

TEKNO (Vol. 21, No. 85, Tahun 2023) 

ini di tujukan untuk memulihkan kondisi ekosistem mangove yang telah rusak dan mencegah 

adanya bencana alamabrasi cepat sepertiyang terjadi di pesisir pantai Amurang. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana tingkat kerusakan mangrove 

di pesisir pantai Desa Sapa, Strategi apa yang tepat dalam upaya revitalisasi pesisir Desa Sapa, 

dan berapa jumlah reduksi CO2 yang di hasilkan dari rancangan Mangrove. 

1.3. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya ditujukan pada area pesisir pantai Desa Sapa KecamatanTenga, 

revitalisasi ini hanya terfokus pada perhitungan dan manfaat yang dihasilkan oleh tanaman bakau, 

dan upaya penanggulangan abrasi.n mn emberi batasan bahwa tidak menganalis kualitas air di 

area penelitian. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penulisan ini adalah mengetahui tingkat kerusakan mangrove dikawasan pesisir 

pantai Desa Sapa, Kecamatan Tenga, mengetahui strategi yang tepat dalam upaya revitalisasi 

pesisir pantai diarea tersebut dan untuk mengetahui jumlah estimasi CO2 yang di hasilkan. 

1.5. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penulisan ini adalah memberikan informasi kepada pemerintah dan 

masyarakat mengenai tingkat kerusakan mangrove di pesisir pantai Desa Sapa, Kecamatan Tenga, 

Kabupaten Minahasa Selatan, Memberikan informasi jumlah CO2 di serap mangrove dan 

revitalisasi ini memberikan dampak positif berupa penahan gelombang tinggi, menambah jumlah 

daratan dan juga meminimalisir terjadinya abrasi. 

2. Metode 

2.1.  Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 25 Januari 2023 – 25 Maret 2023 di pesisir utara 

Jalan Trans Sulawesi Desa Sapa, Kecamatan Tenga, Kabupaten Minahasa Selatan. 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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2.3. Diagram Alir Penelitian 

Kegiatan penelitian dilakukan menurut alur pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Gambaran Umum Vegetasi Mangrove 

Observasi di lapangan mendapatkan 4 titik yang terdiri dari A sampai D , dimana terlihat 

menurut Gambar 3, hanya titik B yang mengalami banyak kerusakan mangrove. Panjangnyaarea 

penelitian yang di tandai oleh garis merah adalah 1.924 m, dari hasil observasi di lapangan juga 

mendapatkan beberapa jenis mangrove yang tumbuh di area penelitian, yaitu Sonneratia Alba, 

dan Rhizipora Stylosa dengan total 607 Pohon. 

 

 
 

Gambar 2. Titik Observasi: 25 Januari sd. 23 Maret 2023 
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Tabel 1. Kordinat Lokasi Observasi: 25 Januari 2023 sd. 25 Maret 2023 

 
No Hari/ Tanggal Jam Titik kordinat lokasi Keterangan 

A. Rabu/ 25 Januari 2023 15.00-17.00 Lat : 1.164356˚ TITIK A 

B. Sabtu/ 11 Februari 2023 15.00-17.00 Lat : 1.165133˚ TITIK B 

C. Sabtu/ 4 Maret 2023 15.30-17.30 Lat : 1.168764˚ TITIK C 

D. Sabtu/ 25 Maret 2023 15.30-17.30 Lat : 1.168764˚ TITIK D 

 

3.2. Analisis Vegetasi Mangrove 

a. Kerapatan suatu jenis (K) dan Kerapatan Relatif (KR) 

Hasil penelitian yang dilakukan di Pesisir Desa Sapa, Kecamatan Tenga, dapat dilihat 

bahwa kerapatan jenis Sooneratia Alba lebih tinggi dibandingkan kerapatan jenis Rhizophora 

Apiculata yaitu sebanyak 61 pohon/ha dengan persentase10,05%, sedangkan kerapatan jenis 

Sooneratia alba sebanyak 546  pohon/ha dengan persentase 89.95%. 

 
Tabel 2. Kerapatan suatu jenis (K) dan Kerapatan Relatif (KR)Vegetasi Mangrove 

 

No. Jenis ni Plot (ha) K KR (%) 

1 Rhizipora Stylosa 61 0.400 0.15 10.05 

2 Sooneratia Alba 546 0.400 1.36 89.95 

Jumlah 607  1.51 100 

 

b. (F) dan Frekuensi Relatif (FR) 

Frekuensi jenis Rhizipora Stylosa yaitu 0.11 dan frekuensi relatifnya 10%, kemudian untuk 

frekuensi jenis Soonerita alba yaitu 0.89 dan frekuensi relatifnya 90%. Dari data tersebut dapat 

diketahui bahwa frekuensi jenis mangrove Soonerita alba lebih berpeluang untuk ditemukan pada 

petak ukur sebesar 0.89 sedangkan jenis mangrove Rhizipora Stylosa peluang untuk 

ditemukanpada petak ukur sebesar 0,11. 

 
Tabel 3. Frekuensi dan Frekuensi Relatif Mangrove, Rhizipora Stylosa dan Soonerita Alba 

No. Jenis Mangrove Pi F FR(%) 

1 Rhizipora Stylosa 2 0.11 10 

2 Soonerita Alba 8 0.89 90 

Jumlah  1 100 

 

c. Dominansi dan Dominansi Relatif (DR) 

Dominansi Soonerita alba lebih tinggi dibandingkan dengan dominansi Rhizipora Stylosa 

yaitu 1.334461, dengan persentase 51,03%, sedangkan dominansi Rhizipora Stylosa sebanyak 

1.280719 dengan persentase 48,97%. Jenis Soneratia alba ini paling mendominasi dari semua 

fase pertumbuhan karena jenis ini lebih unggul memperoleh unsur hara, cahaya, ruangtempat 

tumbuh. 

 
Tabel 4. Dominansi dan Dominansi Relatif Mangrove, Rhizipora Stylosa dan Soonerita Alba 

 
No Jenis LBDS (m) Luas Plot (m) D DR 

1 Rhizipora Stylosa 12.875 400 1.280719 48.97 

2 Sooneratia alba 1.397 400 1.334461 51.03 

Jumlah 14.272  2.61518 100 

 

d. Indeks Nilai Penting INP 

INP dari jenis mangrove Rhizipora Stylosa lebih rendah dibandingkan dengan jenis 

Soonerita alba yaitu sebesar 69.07134 sedangkan INP dari jenis mangrove Rhizophora Apiculita 

sebesar 230.9287. Jenis yang memiliki INP paling tinggi maka jenis tersebutlah yang mempunyai 
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gaya adaptasi, daya kompetisi dan kemampuan reproduksi yang lebih baik dibandingkandengan 

tumbuhan yang lain dalam suatu lingkungan tertentu. 

 
Tabel 5. Indeks Nilai Penting Mangrove 

 
No Jenis Mangrove KR (%) FR(%) DR(%) INP 

1 
Rhizipora Stylosa 

10.05 11 48.97 69.07134 

2 Soonerita alba 89.95 89 51.03 230.9287 

 

3.3. Identifikasi Kerusakan Mangrove 

Kerusakan hutan mangrove lebih banyak akibat alih fungsi hutan mangrove menjadi 

tambak, permukiman, dan perkebunan. Bukan saja akibat alih fungsi tetapi juga pembalakan liar. 

Kayu mangrove dicuri untuk dijadikan material bangunan, kapal, batu arang dan kayu bakar 

Perhitungan kerapatan jenis mengikuti formulasi Odum (1971) sebagai berikut : 

 Di = Ni / A 
Keterangan: 

Di = Kerapatan Jenis (tegakan/m2)  

Ni = Jumlah Total Tegakan Spesies 

A = Luas daerah yang disampling 

K  = 
61(𝑅𝑧) 

                  400 
 = 0.1525 

K    = 
546(𝑆𝐴) 

                  400 
 = 1.365 

 

a. Penutupan Mangrove 

Mangrove Rhizipora Stylosa didapatkan persentase penutupan sebesar 48.97% dan untuk 

jenis mangrove Soonerita alba didapatkan persentase penutupan sebesar 51.03%. 

 
Tabel 6. Penutupan Mangrove 

 
No. Jenis Mangrove BA Ci Rci (%) 

1 Rhizipora Stylosa 512.2875 1.2807 48.97 

2 Soonerita alba 533.7845 1.3344 51.03 

Jumlah 1046.072  100 

 

b Kriteria Baku dan Pedoman Kerusakan Mangrove 

Kriteria dan pedoman kerusakan mangrove dapat dilihat bahwa untuk penutupan jenis 

mangrove Soonerita alba termasuk dalam kategori baik sedangkan untuk jenis mangrove 

Rhizophora Apiculita termasuk dalam kategori rusak. 

 
Tabel 7. Kriteria Baku dan Pedoman Kerusakan Mangrove 

 
Kriteria Penutupan (%) Kerapatan Pohon/ha 

Baik Sangat Padat ≥75 ≥1500 

Sedang ≥50-<75 ≥1000-<1500 

Rusak Jarang <50 <1000 

 

c. Kerapatan Pohon Mangrove 

Kerapatan pohon mangrove yang disajikan pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa untuk 

kerapatan jenis Rhizipora Stylosa sebesar 0.15 pohon/ha dengan persentase 10.05% dan jenis 
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mangrove Soonerita alba sebesar 546 pohon/ha dengan persentase 89.95%. Berdasarkan 

penutupan mangrove dan kerapatan pohon mangrove maka dapat disimpulkan bahwa kriteria 

hutan mangrove pesisir Desa Sapa, Kecamatan Tenga masuk dalam kategori baik. 

 
Tabel 8. Kerapatan Pohon Mangrove 

 
No. Jenis Mangrove Jumlah jenis K Rdi % 

1 Rhizipora Stylosa 61 0.15 10.05 

2 Soonerita alba 546 1.36 89.95 

Jumlah 607  100 

3.4. Parameter Perhitungan 

Parameter perhitungan pada rancangan mangrove dilihat dari kerapatan individu, biomassa, 

cadangan karbon mangrove, cadangan karbon mangrove per hektar dan serapan karbondioksida 

pada masing-masing individu mangrove. 

 
Tabel 9. Hasil Parameter Perhitungan Rancangan Mangrove 

 
 

No. 
 

Luas Stasiun  

(m2) 

 

Kerapatan 

Ind/m2 

 

Jumlah  

Pohon  (ind) 

 

Biomassa 

(kg/m2) 

 

Cadangan     Karbon 

(ton/ha) 

 

Serapan  CO2 

(ton/ha) 

Serapan CO2  

(ton/ha)/pohon 

1 1283 0.56 Rz : 7 185,68 9.26 3.09 0.09 

SA : 24 51,684 

2 4531 0.50 Rz : 21 185,68 8.53 1.44 0.01 

SA : 85 51,684 

3 1379 0.23 Rz : 3 185,68 5.5 2.03 0.08 

SA : 20 51,684 

4 3032 0.30 Rz : 9 185,68 5.69 1.76 0.03 

SA : 39 51,684 

5 3149 0.01 Rz : 0 185,68 4.76 3.44 0.05 

SA : 62 51,684 

6 3160 0.50 Rz : 0 185,68 1.20 0.22 0.01 

SA : 16 51,684 

7 2854 0.01 Rz : 0 185,68 2.88 1.26 0.03 

SA : 34 51,684 

8 5625 0.7 Rz : 25 185,68 12.4 7.84 0.06 

SA : 97 51,684 

9 2034 0.25 Rz : 5 185,68 6.09 2.5 0.05 

SA : 39 51,684 

10 2646 0.6 Rz : 16 185,68 9.25 3.6 0.06 

SA : 44 51,684 

11 2536 0.41 Rz : 10 185,68 8.39 4.23 0.06 

SA : 52 51,684 

12 2722 0.34 Rz :9 185,68 7.59 3.7 0.05 

SA : 53 51,684 

13 1884 0.5 Rz :10 185,68 8.47 3.11 0.07 

SA : 30 51,684 

14 3090 0.013 Rz : 0 185,68 3.19 1.53 0.03 

SA : 41 51,684 

15 1770 0.010 Rz : 0 185,68 2.42 0.90 0.05 

SA : 18 51,684 

16 4941 0.010 Rz : 0 185,68 2.60 1.02 0.019 

SA : 53 51,684 
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No. 

 

Luas Stasiun  

(m2) 

 

Kerapatan 

Ind/m2 

 

Jumlah  

Pohon  (ind) 

 

Biomassa 

(kg/m2) 

 

Cadangan     Karbon 

(ton/ha) 

 

Serapan  CO2 

(ton/ha) 

Serapan CO2  

(ton/ha)/pohon 

17 2491 0.018 Rz : 0 185,68 4.53 3.1 0.06 

SA : 47 51,684 

18 3438 0.016 Rz : 11 185,68 5.88 1.8 0.05 

SA : 45 51,684 

19 2546 0.542 Rz : 13 185,68 8.84 1.17 0.016 

SA : 47 51,684 

20 4139 0.320 Rz : 17 185,68 6.64 1.97 0.02 

SA : 53 51,684 

21 4723 0.382 Rz : 10 185,68 5.96 2.57 0.02 

SA : 81 51,684 

22 4942 0.018 Rz : 16 185,68 6.65 2.57 0.02 

SA : 79 51,684 

23 5391 0.98 Rz : 0 185,68 2.36 0.84 0.01 

SA : 53 51,684 

24 4720 0.01 Rz : 0 185,68 3.50 1.29 0.02 

SA : 48 51,684 

25 4006 0.97 Rz : 0 185,68 2.31 0.81 0.02 

SA : 39 51,684 

26 4641 0.58 Rz : 0 185,68 1.60 0.29 0.01 

SA : 27 51,684 

Luas Rancangan 

87. 673 m2 

atau 87.6 ha 

8.779 SA :1226 Rz : 146.49 58.08 0.995 

0.3376538 Rz : 182 SA : 5.63 2.233 0.03 

 

Denah rancangan dibagi menjadi 3 potongan dan denah terbagi menjadi 26 plot. 26 plot 

memiliki luas dan jumlah pohon yang berbeda–beda. potongan 1 terdiri dari plot 1 sampai plot 4, 

potongan 2 terdiri dari plot 5 sampai 17 dan plot 3 terdiri dari plot 18 sampai 26. Hasil perhitungan 

yang didapatkan adalah luas total rancangan 87.673 m2 atau 8.76 ha dengan total kerapatan 8.7 

dan rata – rata 0.3 ind/m2 , Jumlah pohon yang terbagi menjadi 2 jenis yaitu Soonertia Alba dan 

Rhizopora Stylosa masing – masing adalah adalah 1226 dan 182. Total cadangan karbon adalah 

146.49 ton/ha dengan rata – rata 5.63 ton/ha per plot. 
 

 
 

Gambar 4. Potongan 1 Plot Perhitungan 
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Gambar 5. Potongan 2 Plot Perhitungan 

 

 
 

Gambar 6. Potongan 3 Plot Perhitungan 

4. Kesimpulan dan Saran 

4.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian yang didapatkan dilapangan ada 2 jenis pohon yang di identifikasi 

kerusakannya, yaitu Rhizipora Stylosa dan Soonerita Alba, identifikasi kerusakan menurut 

Kepmen Nomor 201 Tahun 2004 Tentang Pedoman dan Kriteria Baku Kerusakan Mangrove 

adalah mengacu pada 2 halyaitu penutupan lahan mangrove dan kerapatan pohon mangrove 

yang di dapatkan, total pohon mangrove yang tumbuh di pesisir Desa sapa adalah 607 pohon 

dengan penutupan lahan untuk jenis pohon Rhizipora Stylosa adalah 48.97% sedangkan untuk 

Soonerita Alba adalah 51.03% Kerapatanmangrove untuk jenis Rhizipora Stylosa adalah 0.15 

pohon/ha, sedangkan untuk Soonerita Alba adalah 1.36 pohon/ha. Berdasarkan total hasil 

penutupan dan kerapatan 2 jenis mangrove maka dapat disimpulkan bahwa kriteria hutan 
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mangrove pesisir Desa Sapa masuk dalam kategori baik dengan penutupan lahan sebanyak 

100% dengan kerapatan total 1.51pohon/ha. 

2. Jumlah pohon yang di dapatkan dari hasil rancangan 1408 ind dengan 2 jenis berbeda yaitu 

Soonerita Alba 1226 ind dan Rhizipora Stylosa 182 ind. 

3. Hasil perhitungan estimasi serapan CO2 yang di hasilkan 58,08 ton/ha dengan rata rata 2,23 

ton/ha per plot. Dan dapat diestimasikan rata – rata serapan CO2 per pohon adalah 0,03 ton/h. 

4.2. Saram 

1. Berdasarkan hasil penelitian di harapkan ada penelitian lanjutan untuk setidaknya lebih 

mengurangi tingkat kerusakan mangrove meskipun masih dalam kategori baik. 

2. Diharapkan kepada masyarakat sekitar, terciptanya green community untuk menjaga 

kelestarian mangrove dari penebangan akibat pohon sudah rusak atau digunakan sebagai kayu 

bakar atau yang lainnya. 

3. Kawasan hutan mangrove bisa terwujud dengan baik bila didukung oleh semua pihak yang 

memiliki baik itu pemerintah dan masyarakat lokal. 
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